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Abstrak

Penelitian ini mengembangkan PerpusLink, sistem informasi perpustakaan digital
berbasis web untuk mengoptimalkan layanan peminjaman dan pengelolaan koleksi buku di
SMKN 8 Palembang. Sistem ini dikembangkan karena perpustakaan masih menggunakan
pencatatan manual yang rentan kesalahan, lambat, dan sulit diakses. Metode pengembangan
yang digunakan adalah metode iterasi, dengan tahapan perencanaan, analisis, perancangan,
implementasi, dan pengujian. Fitur utama sistem meliputi pencarian buku online, manajemen
data pengguna, pencatatan transaksi peminjaman dan pengembalian, serta pembuatan laporan
otomatis. Hasil implementasi menunjukkan peningkatan efisiensi layanan, akurasi data, dan
kemudahan akses informasi. Pengujian membuktikan sistem berjalan baik dan mendapat
respons positif dari siswa dan pustakawan. Sistem ini mendukung digitalisasi layanan
perpustakaan di lingkungan sekolah.

Kata kunci—Perpustakaan Digital, Sistem Informasi, Web-Based, Peminjaman Buku.

Abstract

This study developed PerpusLink, a web-based digital library information system aimed
at optimizing book borrowing and collection management services at SMKN 8 Palembang. The
system was built to address issues in the manual library process, which was prone to errors,
inefficient, and lacked easy access. The iterative development method was used, consisting of
planning, analysis, design, implementation, and testing stages. The system features include
online book search, user data management, borrowing and return transactions, and automatic
report generation. Implementation results showed improved service efficiency, data accuracy,
and easier information access. Testing confirmed the system ran well and received positive
responses from students and librarians. This system contributes to the digitalization of library
services in educational environments.
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I. PENDAHULUAN

Perpustakaan  sekolah  berperan
penting sebagai pusat sumber belajar bagi
siswa dan tenaga pendidik. Namun, dalam
praktiknya, banyak perpustakaan masih
menggunakan sistem pengelolaan
konvensional yang dilakukan secara
manual. Kondisi ini menimbulkan berbagai
kendala  seperti  keterbatasan  akses
informasi, kesalahan pencatatan data,
proses peminjaman yang lambat, serta
ketidakefisienan dalam pengelolaan koleksi.
Di SMKN 8 Palembang, kendala-kendala
tersebut berdampak langsung pada kurang
optimalnya pelayanan perpustakaan, yang
seharusnya mampu mendukung kualitas
pendidikan secara maksimal [1].

Seiring  perkembangan teknologi
informasi, digitalisasi perpustakaan menjadi
salah satu solusi yang strategis untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Sistem
perpustakaan digital memungkinkan
pengelolaan data yang lebih terstruktur,
pencarian buku yang lebih cepat, serta
transaksi peminjaman dan pengembalian
yang dapat dilakukan secara online [2].
Berbagai studi terdahulu telah menunjukkan
efektivitas sistem informasi perpustakaan
berbasis web dalam meningkatkan efisiensi
dan kualitas layanan. Araya & Mengsteab
(2020) menunjukkan bahwa penerapan
sistem informasi digital di perpustakaan
universitas di  India  meningkatkan
pengalaman pengguna dan efisiensi
pencatatan. Din & Fazl Fazla (2021) juga
membuktikan bahwa sistem perpustakaan
berbasis web dengan fitur katalog digital
dan  peminjaman  otomatis = mampu
menurunkan beban kerja pustakawan dan
meningkatkan kepuasan pengguna [3][4].

Berdasarkan isu-isu tersebut dan
hasil studi sebelumnya, penelitian ini
mengembangkan  PerpusLink,  sebuah
sistem informasi perpustakaan digital
berbasis web yang dirancang untuk
menjawab kebutuhan SMKN 8 Palembang.

Sistem ini memiliki fitur utama seperti
pencarian buku secara online, manajemen
data pengguna, pencatatan transaksi
peminjaman dan pengembalian, serta
pelaporan otomatis [5]. Tujuan dari
pengembangan PerpusLink adalah untuk
meningkatkan efisiensi operasional,
mengurangi kesalahan pencatatan, dan
memberikan layanan perpustakaan yang
lebih modern, cepat, dan akurat. Dengan
penerapan sistem ini, diharapkan proses
belajar mengajar di lingkungan sekolah
dapat didukung secara lebih optimal
melalui layanan perpustakaan yang berbasis
teknologi informasi[7] [8].

II. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka merupakan
landasan teoritis dan kajian ilmiah yang
mendukung dilakukannya penelitian ini.
Kajian ini mencakup konsep sistem
informasi, perpustakaan digital, sistem
berbasis web, serta hasil-hasil penelitian

terdahulu yang relevan dengan
pengembangan sistem informasi
perpustakaan.

2.1 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu
kesatuan komponen yang saling terintegrasi
untuk mengumpulkan, mengelola,
menyimpan, dan mendistribusikan data
sehingga dapat  digunakan  dalam
pengambilan keputusan dan mendukung
aktivitas organisasi [9]. Komponen utama
sistem informasi meliputi perangkat keras,
perangkat lunak, data, prosedur, dan
pengguna. Dalam konteks perpustakaan,
sistem  informasi  digunakan  untuk
mengelola koleksi buku, proses
peminjaman dan pengembalian, serta
pelaporan secara efisien [10].

2.2 Perpustakaan Digital
Perpustakaan  digital ~merupakan
bentuk modern dari perpustakaan yang
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menyimpan koleksi dalam format digital
dan memungkinkan akses melalui jaringan
komputer. Digitalisasi perpustakaan
menawarkan kemudahan akses, efisiensi
pengelolaan, serta peningkatan kualitas
layanan [11]. Koleksi digital seperti e-book,
jurnal elektronik, dan artikel dapat diakses
kapan pun oleh pengguna tanpa perlu hadir
secara fisik ke perpustakaan [12].

2.3 Sistem Informasi Berbasis WEB
Sistem berbasis web adalah aplikasi
yang diakses melalui browser dan
terhubung ke server serta basis data. Sistem
ini  menawarkan
fleksibilitas, serta

kemudahan  akses,

efisiensi ~ dalam
pembaruan dan pemeliharaan. Dalam
pengembangan sistem perpustakaan,
teknologi web seperti  HTML, CSS,
JavaScript, PHP, dan MySQL digunakan
untuk membangun antarmuka, logika
aplikasi, dan manajemen data secara
terpusat [13].

2.4 Penelitian Terdahulu

Araya &  Mengsteab  (2020)
mengembangkan Designing Web-based
Library Management System, sebuah
sistem perpustakaan digital berbasis web
pada institusi pendidikan di Eritrea. Sistem
tersebut menyediakan fitur katalog digital,
peminjaman, pengembalian, serta
penyimpanan dokumen elektronik seperti
buku dan majalah. Pengimplementasiannya
mampu mengurangi papernwork,
meminimalkan kehilangan berkas, dan
mendorong kebiasaan membaca digital
pengguna [14].

Din & Fazal Fazla (2021) meneliti
Integration of Web-Based and Mobile
Application with QR Code Implementation
for the Library Management System di
Malaysia. Sistem hybrid ini memanfaatkan
QR code untuk identifikasi koleksi dan
akses cepat melalui aplikasi web dan

mobile. Hasilnya, proses penelusuran dan

pelacakan aset perpustakaan menjadi lebih
cepat dan mudah, serta terbukti efektif
dalam uji penerimaan fungsional [15].

2.5 Relevansi dengan Penelitian

Kedua studi di atas menjadi acuan penting

bagi pengembangan PerpusLink:

e Araya & Mengsteab membuktikan
bahwa pengelolaan koleksi digital
melalui  web dapat meningkatkan
aksesibilitas dan mengurangi
kehilangan item fisik.

e Din & Fazal Fazla menunjukkan nilai
tambah teknologi QR code dalam
mempercepat identifikasi dan
pengelolaan aset perpustakaan.

Dengan mengadopsi kombinasi antarmuka

web dan pengelolaan koleksi real-time,

sistem  PerpusLink dirancang untuk
menjawab kebutuhan SMKN 8 Palembang
dalam meningkatkan efisiensi layanan,
akurasi stok buku, dan memberikan
kemudahan akses bagi pengguna,sejalan
dengan temuan-temuan para peneliti
terdahulu [16].

III. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian ini mencakup
tahapan dan pendekatan yang digunakan
dalam pengembangan sistem informasi
perpustakaan  digital  berbasis  web
(PerpusLink) di SMKN 8 Palembang.
Metode yang digunakan meliputi metode
pengumpulan data, metode pengembangan
sistem, metode analisis dan desain sistem,
serta metode pengujian sistem.

3.1 Metode Pengembangan Sistem

Penelitian ini menggunakan metode
iterasi, yaitu pendekatan pengembangan
sistem yang dilakukan secara bertahap dan
berulang untuk memperoleh hasil yang
optimal. Tahapan dalam metode iterasi
meliputi:
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1. Perencanaan: Identifikasi kebutuhan
pengguna dan permasalahan sistem
lama.

2. Analisis: Menyusun spesifikasi
fungsional sistem dan struktur data.

3. Perancangan: Mendesain antarmuka
pengguna (UI), struktur basis data, dan
diagram alur sistem.

4. Implementasi: Pengkodean sistem
menggunakan teknologi web seperti
HTML, CSS, PHP, JavaScript, dan
MySQL.

5. Pengujian: terhadap
fungsionalitas sistem dan perbaikan
berdasarkan hasil uji coba.

6. Pemeliharaan: Perbaikan bug dan

Evaluasi

pengembangan fitur lanjutan sesuai
kebutuhan

3.2 Metode Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui dua pendekatan:
e Observasi, dilakukan secara langsung
terhadap aktivitas perpustakaan
konvensional di SMKN 8 Palembang,
untuk mengetahui alur peminjaman,
pencatatan, serta kendala dalam
pengelolaan koleksi.
dilakukan kepada
pustakawan, siswa, dan guru untuk

e Wawancara,

memperoleh informasi tentang
kebutuhan sistem, kendala pengguna,
serta  harapan  terhadap  sistem
perpustakaan digital.

Selain itu, dilakukan studi pustaka
terhadap jurnal, buku, dan laporan
penelitian terdahulu yang relevan dengan
pengembangan sistem informasi
perpustakaan.

3.3 Metode Analisis dan Pengambangan
Sistem
Analisis  sistem dilakukan untuk
membandingkan sistem manual yang lama
dengan sistem digital yang dirancang.
Analisis ini menghasilkan kebutuhan

fungsional dan non-fungsional sistem.

Desain sistem meliputi:

1. Use Case
menggambarkan

Diagram untuk

interaksi antara
pengguna dan sistem.

2. Class Diagram untuk menunjukkan
struktur data dan relasi antar entitas.

3. Activity Diagram untuk memodelkan
alur proses dalam sistem.

4. Desain database untuk pengelolaan data
buku, pengguna, peminjaman, dan
pengembalian.

3.4 Kerangka Kerja

Dalam pengembangan sistem
informasi perpustakaan digital berbasis web
PerpusLink di SMKN 8 Palembang,
terdapat beberapa tahapan yang dilakukan
secara sistematis untuk memastikan sistem
dapat berjalan dengan optimal.

‘ Merumuskan Masalah 4!{

‘ Studi Literatur ‘ Membuat Coding ‘

l

‘ Pengumpulan Data ‘ Testing
‘ Analisis Sistem ‘ Kesimpulan

L

‘ Analisis Sistem Lama e

Merancang Sistem ‘

Gambar 1. Kerangka Kerja

Kerangka kerja dalam
pengembangan sistem PerpusLink di
SMKN 8 Palembang terdiri dari beberapa
tahapan yang dilakukan secara sistematis
untuk memastikan sistem dapat berfungsi
dengan optimal. Proses dimulai dengan
merumuskan masalah, di mana dilakukan
identifikasi terhadap kendala yang dihadapi
dalam sistem perpustakaan konvensional.
Selanjutnya, dilakukan studi literatur guna
memperoleh referensi yang relevan sebelum
masuk ke tahap pengumpulan data, yang
melibatkan observasi dan wawancara

dengan pihak terkait. Setelah data
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terkumpul, dilakukan analisis sistem untuk
memahami  kebutuhan pengguna dan
mengevaluasi sistem lama sebagai bahan
perbandingan dalam merancang sistem
baru. Berdasarkan hasil analisis, tahap
berikutnya adalah perancangan sistem, di
mana dibuat desain database, alur proses,
serta tampilan antarmuka pengguna.

Setelah  desain  disusun, proses
berlanjut ke tahap pengkodean (coding)
guna merealisasikan sistem yang telah
dirancang. Sistem yang telah dikembangkan
kemudian melalui tahap pengujian (testing)
untuk memastikan bahwa semua fitur
berjalan sesuai dengan spesifikasi yang
diharapkan. Terakhir, dilakukan kesimpulan
sebagai evaluasi akhir sebelum sistem
diterapkan secara penuh di lingkungan
sekolah, sehingga PerpusLink dapat
berfungsi secara optimal dalam
meningkatkan layanan peminjaman dan
pengelolaan koleksi buku di perpustakaan
sekolah.

3.5 Analisis Sistem

Table 33 menampilkan
perbandingan antara Sistem Lama (Manual)
dan Sistem Baru (PerpusLink - Digital)
dalam pengelolaan perpustakaan. Pada
sistem lama, pencatatan data buku
dilakukan secara manual menggunakan
buku tulis atau lembar kerja fisik,
sementara pada sistem digital, data buku
tersimpan dalam database yang bisa diakses
kapan saja. Proses peminjaman dan
pengembalian buku yang sebelumnya
dicatat secara manual oleh pustakawan kini
telah digantikan oleh sistem otomatis yang
mencatat dan memperbarui status buku
secara digital. Pencarian buku juga
mengalami perubahan signifikan; jika
sebelumnya siswa harus mencarinya
langsung di rak atau bertanya kepada
pustakawan, sekarang pencarian bisa
dilakukan melalui sistem berbasis web

dengan memasukkan judul, pengarang, atau
kategori buku.

Tabel 1. Perbandingan Sistem Lama dan

Baru
Aspek Sistem Lama (Manual) Sistem Baru (PerpusLink - Digital)
Pencatatan Data | Dicatat secara manual dalam buku | Tersimpan dalam database digital yang
Buku atau lembar kerja fisik. dapat diakses kapan saja
Peminjaman Peminjaman  dicatat  secara | Peminjaman dilakukan secara digital
Buku manual oleh pustakawan dengan sistem otomatisasi.

Pengembalian Menggunakan buku catatan atau | Sistem otomatis mencatat
Buku formulir fisik. pengembalian dan mengupdate status

buku.

Pencarian Buku | Siswa mencari buku secara | Sistem pencarian  berbasis  web
langsung di rak ata bertanya | memungkinkan pengguna  mencari
kepada pustakawan buku berdasarkan judul, pengarang,

atau kategori.

Laporan Laporan dibuat secara manual | Laporan dihasilkan secara otomatis dan
Perpustakaan | oleh pustakawan dengan mencatat | dapat diunduh dalam bentuk digital
data satu per satu.

Resiko Tinggi,  karena  pencatatan | Minim, karena  sistem otomatis
Kesalshan Data | dilakukan secara manual dan | mengelola data dengan lebih akurat.

rentan terhadap human error.

Dalam hal pelaporan, sistem manual
mengharuskan pustakawan mencatat data
satu per satu, sedangkan sistem digital
menghasilkan laporan secara otomatis yang
dapat diunduh dalam bentuk file digital.
Selain itu, risiko kesalahan data pada sistem
manual cukup tinggi karena bergantung
pada pencatatan manusia yang rawan error,
sementara sistem digital meminimalkan
kesalahan dengan pengelolaan data yang
lebih akurat dan terstruktur. Secara
keseluruhan, sistem baru menghadirkan
efisiensi, kemudahan akses, dan keandalan
yang jauh lebih baik dibandingkan sistem
manual.

3.6 Alur Sistem

Alur sistem penggunaan aplikasi
terdiri dari 2 jenis pengguna, yaitu siswa
sebagai peminjam dan pegawai
perpustakaan sebagai admin yang mencatat
data peminjaman buku.
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Masuk ke-Website
PerpusLink

!

Mengisi Buku
Pengunjung

i

Pergi ke-
perpustakaan

i

Mengambil buku yang|
sebelumnya sudah di
pesan melalui web

Gambar 2. Alur Sistem Siswa

Proses peminjaman buku melalui
PerpusLink dimulai dengan mengisi buku
pengunjung di website tanpa login, yang
sekaligus  berfungsi sebagai reservasi
online. Siswa memilih buku yang ingin
dipinjam, lalu datang ke perpustakaan untuk
mengambilnya. Pustakawan memverifikasi
data reservasi dan menyerahkan buku.
Sistem ini membuat peminjaman lebih
efisien, mengurangi antrean, dan
memastikan ketersediaan buku sebelum
kedatangan.

Akses PerpusLink __y| \Verifikasi Data Siswa meminjam
pengunjung buku

Membuat Laporan
(ANggota, Buku,
Peminjaman,

Login Admin

Membuat Akun Siswa Melinat data
Transaksi
daftar transaksi
buku pengembalian

Mengelola Memproses transaksi
peminjaman buku peminjaman

Gambar 3. Alur Sistem Admin

Proses kerja admin di sistem
PerpusLink dimulai dengan login ke
website. Admin bertugas membuat akun
siswa, menambah daftar buku, dan

memproses transaksi peminjaman
berdasarkan data reservasi dari siswa. Jika
siswa belum terdaftar, admin akan
menambahkan datanya ke sistem. Saat buku
dikembalikan, admin memproses
pengembalian dan mengecek denda jika ada
keterlambatan. Admin juga dapat melihat
seluruh riwayat transaksi dan mengakses
laporan digital seperti data anggota, buku,
peminjaman, dan pengembalian untuk
mempermudah pengelolaan perpustakaan.

3.7 Perancangan Database

Dalam sistem ini, terdapat lima tabel
utama yang saling berhubungan, yaitu
Admin, Data_Anggota,
Data Buku, dan Transaksi. Setiap tabel
memiliki peran dan fungsinya masing-
masing untuk memastikan kelancaran
dalam pengelolaan data perpustakaan.

Pengunjung,

Tabel Admin digunakan untuk menyimpan
informasi  akun  administrator  yang
bertanggung jawab dalam pengelolaan
sistem, seperti menambahkan anggota,
buku, serta mengatur transaksi peminjaman
dan pengembalian. Tabel Data Anggota
berisi informasi mengenai siswa yang
terdaftar sebagai anggota perpustakaan,
termasuk nomor induk, nama, kelas, alamat,
serta foto. Sedangkan Tabel Pengunjung
mencatat data siswa yang datang ke
perpustakaan, baik untuk membaca,
mencari  buku, maupun  melakukan
peminjaman.

[ o 1
user.id

dats_angoota
i@ [l

no_induis | Varchar (5}

Varchar i50)

Warehar (12

penerbit
" char (10]

iabn

harcar (251

Katagor, renar (161
Kooe. kelas. [Varohar 125) ket varshar (25)
Jureian_ouka [t (5]
lokssi  [varehar 135)
asal [varehar 135)
fomsemefin 151
talingat [Marchar i25)
gambar|varchar (28]

Gambar 4. Perancangan Database
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Untuk pengelolaan koleksi buku,
digunakan  Tabel  Data Buku yang
menyimpan berbagai informasi tentang
buku, seperti judul, pengarang, tahun terbit,
kategori, dan jumlah buku yang tersedia.
Tabel ini berelasi dengan Tabel Transaksi,
yang mencatat seluruh aktivitas
peminjaman dan pengembalian buku oleh
anggota perpustakaan. Setiap transaksi yang
dilakukan mencakup informasi seperti nama
peminjam, judul buku yang dipinjam,
tanggal peminjaman, tanggal pengembalian,
serta status buku.

3.8 Perancangan Aplikasi

Perancangan aplikasi PerpusLink
bertujuan membangun sistem perpustakaan
digital berbasis web untuk meningkatkan
layanan peminjaman dan pengelolaan buku
di SMKN 8 Palembang. Aplikasi ini
memudahkan siswa dalam reservasi dan
peminjaman buku, serta membantu admin
mengelola data secara efisien. Terdapat dua
jenis pengguna: siswa sebagai peminjam
dan admin sebagai pengelola. Siswa dapat
mengakses website tanpa login untuk
mengisi buku pengunjung dan melakukan
reservasi, lalu mengambil buku di
perpustakaan. Sistem ini mempercepat
proses peminjaman dan mengurangi
antrean.

Admin dalam sistem PerpusLink
berbagai  fitur
manajemen, seperti membuat akun siswa,
menambah daftar buku, serta mengelola
transaksi peminjaman dan pengembalian.
Saat siswa mengisi data pengunjung, admin
akan memverifikasi atau mendaftarkan

memiliki  akses ke

siswa jika belum terdaftar. Transaksi
diproses berdasarkan buku yang dipilih, dan
jika ada keterlambatan pengembalian,
sistem otomatis mencatat denda. Aplikasi
ini juga menyediakan fitur laporan otomatis
yang memudahkan admin memantau data
anggota, koleksi buku, peminjaman, dan
pengembalian secara efisien.

3.9 Metode Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan untuk
memastikan bahwa setiap fitur berjalan
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Pengujian dilakukan melalui:

1. Black Box Testing, yang berfokus pada
pengujian input dan output tanpa melihat
kode program.

2. Uji coba langsung oleh pustakawan dan
siswa sebagai pengguna sistem, untuk
menilai kenyamanan, efektivitas, dan
kesesuaian fitur dengan kebutuhan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pengembangan dan
implementasi sistem informasi
perpustakaan  digital di SMKN 8
Palembang, keberadaan sarana pendukung
sangat penting agar sistem dapat berjalan
optimal. Sarana ini mencakup perangkat
keras dan perangkat lunak yang mendukung
proses pembangunan dan operasional harian
sistem.

Dari sisi perangkat keras, digunakan
PC All in One Lenovo (Core i7 Gen 10th,
RAM 16GB, SSD 512GB), printer Epson
L3210, mouse, keyboard, koneksi Wi-Fi,
serta proyektor untuk kebutuhan presentasi.
Sementara dari sisi perangkat lunak,
pengembangan dilakukan menggunakan
Windows 10 Pro, Google Chrome, Visual
Studio Code, PHP, JavaScript, MySQL, dan
Bootstrap untuk tampilan. Server lokal
dijalankan melalui XAMPP, serta Microsoft
Office 2019 digunakan untuk dokumentasi.
Sarana ini memastikan sistem dapat
berjalan lancar dan efisien selama proses
pengembangan maupun implementasi.
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Gambar 5. Tampilan Dashboard
Gambar  tersebut  menampilkan
tampilan dashboard aplikasi PerpusLink,
yaitu antarmuka utama yang digunakan
oleh admin untuk mengelola aktivitas
pengunjung perpustakaan. Di bagian atas
terdapat nama aplikasi dan informasi
tanggal serta waktu saat ini. Di bagian kiri
atas terdapat tabel Data Pengunjung Hari
Ini yang menampilkan nama siswa, tanggal
kunjungan, jam berkunjung, serta keperluan
kunjungan, misalnya "Pinjam". Jumlah total
pengunjung hari ini juga ditampilkan secara
otomatis.

Di sebelah kanan, terdapat form isian
data pengunjung yang berfungsi untuk
mencatat kehadiran siswa di perpustakaan.
Form ini mencakup kolom untuk memilih
nama siswa, NISN, kelas, jurusan,
keperluan, serta input teks tambahan untuk
menulis pesan atau tujuan kunjungan,
kemudian tanggal kunjungan, dan tombol
untuk menyimpan atau mereset data.

Pada bagian bawah dashboard,
ditampilkan rekapitulasi data seluruh
pengunjung, meliputi nama, nomor induk,
kelas, tanggal kunjungan, jam berkunjung,
keperluan, dan status buku yang dipinjam.
Sistem juga mencatat total jumlah
pengunjung yang telah tercatat di database.
Secara keseluruhan, tampilan dashboard ini
dirancang untuk memudahkan admin dalam
mencatat, memantau, dan mengelola
kunjungan siswa ke perpustakaan secara
efisien dan terstruktur.

on
oo

Gambar 6. Tampilan Data Buku

Gambar  tersebut  menampilkan
tampilan menu Data Buku dalam aplikasi
PerpusLink yang digunakan oleh admin,
dalam hal ini M. Maulana, untuk mengelola
koleksi buku perpustakaan. Pada bagian
tengah layar, ditampilkan tabel berisi
informasi lengkap buku, seperti judul,
pengarang, tahun terbit, penerbit, jumlah,
lokasi rak, stok yang tersedia, serta status
ketersediaan  online. = Admin  dapat
melakukan pencarian berdasarkan judul
buku melalui kolom pencarian di kanan
atas, serta menggunakan tombol edit dan
hapus pada kolom tools untuk mengelola
data. Terdapat dua tombol di bagian bawah:
Refresh Buku untuk memperbarui tampilan
data, dan  Tambah  Buku  untuk
menambahkan buku baru. Sementara itu,
panel menu di sisi kiri menyediakan akses
ke berbagai fitur lain seperti dashboard,
data anggota, transaksi, data admin,
laporan, backup data, dan informasi tentang
aplikasi. Secara keseluruhan, tampilan ini
dirancang untuk mempermudah admin
dalam memantau dan mengatur koleksi
buku secara digital dan efisien.

a. Hasil Pengujian Sistem
Hasil Pengujian Siswa
Berdasarkan hasil kuisioner dari 20
responden siswa, diperoleh rata-rata skor
sebagai berikut:

Tabel 2. Pengujian Siswa

| No || Pernyataan “ Skor Rata-Rata |
| 1 ||Aplikasi mudah digunakan “ 4.5 |
| 2 ||Proses peminjaman cepat || 4.4 |
| 3 ||Mudah mencari buku || 43 |
| 4 ||Reservasi membantu || 4.6 |
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[ No || Pernyataan || Skor Rata-Rata | perpustakaan. Selain itu, fitur “Laporan

| 5 |[Lebih nyaman digital I 42 | otomatis” juga mendapatkan skor tinggi

| 6 |[Tampilan menarik I 41 | (4.7), yang menunjukkan pentingnya fitur

| 7 |varang error I 4.0 | dokumentasi dan pencetakan laporan dalam

| 8 |[Fitur sesuai kebutuhan | 43 | sistem ini. Keseluruhan skor rata-rata

| 9 |[Puas dengan layanan I 45 | berada di atas 4.4 yang mencerminkan

| 10 |[ingin terus menggunakan I 46 | tingkat kepuasan yang sangat baik. Hasil

pengujian ini juga divisualisasikan dalam

Dari data tersebut dapat disimpulkan bentuk grafik batang horizontal untuk

bahwa mayoritas siswa merasa aplikasi ini memberikan gambaran yang lebih jelas

mudah  digunakan  dan  membantu terhadap tingkat kepuasan dari masing-

mempercepat proses peminjaman buku. masing  kelompok  pengguna.  Grafik

Nilai tertinggi diperoleh pada indikator ditampilkan pada Gambar 7.

“Reservasi membantu” dan “Ingin terus st Rsner Spumsn Fengsune Ferpustn

menggunakan” dengan skor 4.6, yang — fuisaner Siswa

menunjukkan bahwa fitur reservasi online press peminann ceiet

menjadi salah satu aspek yang paling oo rvemn

diapresiasi oleh siswa. Sementara itu, Jwgh

indikator dengan skor terendah, yaitu e

“Jarang error” dengan skor 4.0, masih ! [ :

Kuisioner Admin

berada dalam kategori baik.

Mudah catat pinjam/kemboali
Efisien kelola data

Input/edit data mudah

Hasil Pengujian Admin B
Untuk kelompok admin MT:HF
perpustakaan, hasil kuisioner menunjukkan e
tingkat kepuasan yang sangat tinggi, seperti ' T ! ’

terlihat pada tabel berikut: Gambar 7. Grafik Kepuasan Pengguna

Si dan G
Tabel 3. Pengujian Admin 1swa dan Lt

I No || Perrfyfxtaan ' ||Sk0r Rata-Rata| Dari hasil pengujian, dapa t
| : ”Mudah catat pinjam/kembali ” 47 | disimpulkan bahwa aplikasi PerpusLink
| 2 |[Efisien kelola data | 46 | . .

telah memenuhi ekspektasi pengguna,
| 3 ||Input/edit data mudah || 4.5 | . . .. . .

: : baik dari sisi siswa maupun admin

[ 4 J[Vtmudsh dipabami | 43 | perpustakaan.  Aplikasi  dinilai  user-
| ° ”Lap orn Sarfgatmembamu ” adl | friendly, efisien, dan fungsional, serta
[_©[[Mengurangi kesalahan | 0 | memberikan kontribusi nyata terhadap
| 7 ||Pencarian data cepat || 4.5 | . ..

peningkatan layanan peminjaman dan
[ 8 [porane errof | i | pengelolaan buku di lingkungan SMKN 8§
[ 9 |[Puas fur sistem | 0 | Palembang. Hasil ini menunjukkan bahwa
| 10 ”Akan ferus menggunakan ” 48 | sistem informasi perpustakaan digital

berbasis web ini layak untuk digunakan

Admin memberikan skor tertinggi secara menyeluruh dan berkelanjutan.

pada indikator “Akan terus menggunakan”
(4.8), menandakan bahwa sistem ini sangat
layak dan membantu dalam pengelolaan
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai pengembangan sistem informasi
perpustakaan digital berbasis web di SMKN
8 Palembang, dapat disimpulkan bahwa
sistem yang dikembangkan berhasil
mengatasi berbagai permasalahan pada
sistem perpustakaan konvensional, seperti
pencatatan manual, keterbatasan akses
informasi buku, serta proses peminjaman
dan pengembalian yang tidak efisien.
Sistem PerpusLink memiliki fitur utama
seperti pencarian buku, peminjaman dan
pengembalian digital, pengelolaan data
pengguna dan koleksi buku, serta pelaporan
otomatis, yang telah diuji dan berfungsi
sesuai kebutuhan pengguna. Implementasi
sistem ini meningkatkan efisiensi kerja
pustakawan dan mempermudah akses siswa
dan guru terhadap informasi buku, yang
ditunjukkan dengan skor kepuasan tinggi
dari admin, terutama pada indikator “Akan
terus menggunakan” (4.8) dan “Laporan
otomatis” (4.7), dengan rata-rata skor
keseluruhan di atas 4.4. Selain itu, hasil
pengujian menggunakan metode black-box
menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem
berjalan tanpa kesalahan fungsional yang
berarti. Secara keseluruhan, pengembangan
sistem ini mendukung upaya digitalisasi
pendidikan dan memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan kualitas
pelayanan dan pengelolaan perpustakaan di
SMKN 8 Palembang.

VI. SARAN

Untuk pengembangan sistem ke
depannya, disarankan agar ditambahkan
fitur seperti rekomendasi buku, rating,
ulasan, dan statistik bacaan untuk
meningkatkan interaksi pengguna. Sistem
juga sebaiknya terintegrasi dengan database
akademik sekolah agar pendaftaran
pengguna lebih otomatis dan terpusat.
Selain itu, perlu diterapkan notifikasi
otomatis untuk mengingatkan jadwal

peminjaman dan pengembalian buku.
Aspek keamanan dan backup data juga
perlu  ditingkatkan guna  mencegah
kehilangan data. Terakhir, penting untuk
mengadakan pelatihan dan sosialisasi rutin
agar seluruh warga sekolah  dapat
memanfaatkan sistem secara maksimal.
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